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ABSTRACT : The purpose of this research is to know the effect of cooperative
learning integrated reading and compotition (circ) assisted pictures media on
human excretory system toward the student learning achievement in class VIII
SMPN 6 Pekanbaru. This research conducted in even semester of January 2015.
The method of this research used was quasi experiment with the matching only
pretest-postest control group design. The sample of research were student of VIl
and VI, with 33 students of each class by using simple random sampling
technique. The data was where collected by pretest, posttest and observation
sheet. The research used t-test in data analysis. The mean of N-Gain at control
class was 0,60 in medium categorized and at experiment class 0,76 in higher
categorized. From the result of t-test there is a significant difference between the
control and experiment class. So it can be concluded that there was a significant
effect of cooperative learning integrated reading and compotition (circ) assisted
pictures media on human excretory system toward the student learning
achievement in class VIII SMPN 6 Pekanbaru academic year 2014/2015.

Key words: CIRC models, pictures media, learning achievement, human excretory
system

ABSTRAK : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model
pembelajaran CIRC berbantuan media gambar pada materi sistem ekskresi
manusia terhadap hasil belajar siswa kelas VIII SMPN 6 Pekanbaru. Penelitian
ini dilaksanakan pada semester genap bulan Januari 2015. Desain penelitian
yang digunakan adalah kuasi eksperimen the matching only pretest-posttest
control group design. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas VI1I; dan VIl
dengan jumlah masing-masing 33 siswa, yang diambil dengan teknik simple
random sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui pretest, posttest dan
lembar observasi Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
berupa t-test. Rerata N-Gain pada kelas eksperimen yaitu 0,76 kategori tinggi
dan pada kelas kontrol 0,60 kategori sedang. Dari hasil uji-t terdapat perbedaan
yang signifikan antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran CIRC
berbantuan media gambar pada materi sistem ekskresi manusia terhadap hasil
belajar siswa kelas VIII SMPN 6 Pekanbaru.

Kata Kunci : Model CIRC, media gambar, hasil belajar, sistem ekskresi manusia
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah salah satu
bentuk  perwujudan  kebudayaan
manusia yang dinamis dan sarat
perkembangan. Oleh karena itu,
perubahan  atau  perkembangan
pendidikan adalah hal yang memang
seharusnya terjadi sejalan dengan
perubahan budaya  kehidupan.
Perubahan dalam arti perbaikan
pendidikan pada semua tingkat perlu
terus-menerus  dilakukan sebagai
antisipasi kepentingan masa depan
(Trianto, 2009).

[Imu Pengetahuan Alam (IPA)
merupakan ilmu yang mempunyai
peranan penting dalam berbagai
disiplin ilmu dan memajukan daya
pikir manusia. Mata pelajaran IPA
meliputi produk, proses dan sikap
yang harus dicapai oleh siswa untuk
mencapai  ketuntasan belajar IPA.
Pada pembelajaran IPA SMP kelas
VIl khususnya pada materi sistem
ekskresi yang merupakan sistem
dalam tubuh yang berfungsi untuk
mengeluarkan zat-zat yang tidak
dibutuhkan lagi oleh tubuh seperti
paru-paru, kulit, hati, ginjal yang
memiliki peranan penting bagi tubuh.
Manusia memerlukan energi untuk
beraktivitas  sehari-hari.  Energi
tersebut  berasal  dari  proses
metabolisme dalam tubuh.
Pembelajaran  ini  sangat sulit
dipahami oleh siswa karena materi
sistem ekskresi merupakan
pembelajaran yang abstrak dan
sistem-sistem  tersebut berada di
dalam tubuh manusia. Pembelajaran
IPA lebih menekankan kepada
pemberian  pengalaman  secara
langsung, untuk itu pembelajaran
dengan menggunakan media
khususnya media visual (media
gambar) dapat dijadikan sebagai

98

salah satu alternatif ~ untuk
pembelajaran IPA.

Berdasarkan observasi melalui
pengamatan langsung dan
wawancara di  SMP Negeri 6
Pekanbaru, terdapat berbagai macam
permasalahan yang dihadapi dalam
pembelajaran khususnya pada materi
sistem ekskresi yaitu salah satunya
siswa kurang minat membaca buku
sehingga menuntut guru untuk
mengajar secara konvensional atau
ceramah dan kurangnya partisipasi
dan kreatif siswa dalam proses
pembelajaran. Hal ini menyebabkan
siswa menjadi tidak aktif dalam
proses pembelajaran sehingga siswa
tidak dapat mencapai hasil belajar
sebagaimana yang diharapkan. Hal
ini dapat dilihat dari nilai ulangan
harian pada materi sistem ekskresi
yang belum mencapai kriteria
ketuntasan minimal, hanya mencapai
70 % dari 30 siswa dengan KKM 78.

Masalah di atas dapat diatasi
dengan banyak cara yang dapat
membuat siswa menjadi aktif dan
dapat meningkatkan hasil belajar
siswa, salah satunya adalah dengan
penerapan  model  pembelajaran
CIRC. Model pembelajaran CIRC
merupakan suatu model
pembelajaran kooperatif ~ yang
mampu membuat siswa aktif untuk
bertukar  pikiran atau bertukar
informasi dengan siswa lain. CIRC
pada mulanya merupakan pengajaran
kooperatif terpadu membaca dan
menulis untuk kelas-kelas tinggi
sekolah ~ dasar. Pada  model
pembelajaran CIRC ini ada dua
macam keterampilan yang harus
dikuasai siswa sejak mengenal dunia
pendidikan,  yaitu  keterampilan
membaca dan menulis (Slavin,
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2005). Keunggulan model
pembelajaran CIRC adalah agar
siswa aktif dalam berdiskusi, siswa
dapat memberikan tanggapannya
secara bebas, membuat suasana
pembelajaran lebih menyenangkan
sehingga memotivasi siswa serta
guru harus mempersiapkan materi
pembelajaran yang akan disajikan
kepada siswa secara lebih matang.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan
penelitian eksperimen semu (quasi
experiment). Desain yang digunakan
pada penelitian ini adalah the
matching  only  pretest-posttest
control group design. Penelitian ini
telah dilaksanakan di kelas VIII
SMPN 6 Pekanbaru pada bulan
Januari semester genap tahun ajaran
2014/2015. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas VIII SMPN 6 Pekanbaru yang
Teknik Analisis Data

Data hasil pretest dan posttest
dianalisis berdasarkan skor untuk
menentukan  nilai hasil  tes.
Penigkatan kemampuan berpikir
kreatif siswa dihitung dengan rumus
N-Gain (Meltzer, 2002). Rumusnya
sebagai berikut :
Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk
mengetahui sebaran atau distribusi
data dengan menggunakan rumus
Kolmogorov Smirnov test. Rumusan
uji  Kolmogorov  Smirnov  test
menurut Sugiyono (2009) :

KS = [ Fneyi1) — FOgvi)

Uji Homogenitas

Uji  homogenitas  dilakukan
untuk  mengetahui  keseragaman
penelitian dengan menggunakan Uji
Levene (Levene Test). Rumus Levene
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Berdasarkan  latar  belakang
tersebut, maka telah dilakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh
Model Pembelajaran  Cooperatif
Integrated Reading and Compotition
(CIRC) Berbantuan Media Gambar
Pada Materi Sistem  Ekskresi
Manusia Terhadap Hasil Belajar
Siswa Kelas VIII SMPN 6
Pekanbaru Tahun Ajaran 2014/
2015”.

terdiri dari 10 kelas paralel. Sebagai

sampel diambil 2 kelas dengan

menggunakan teknik simple random

sampling yaitu kelas VIII.4 sebagai

kelas kontrol dengan jumlah 33

siswa dan kelas VIII.1 sebagai kelas

eksperimen dengan jumlah 33 siswa.
Parameter dalam penelitian ini

adalah :

1. Hasil belajar

2. Aktivitas guru

3. Aktivitas siswa

. Spost-Spre
N-Gain = S maks—S pre
Keterangan :
g = Gain

Spre = Skor pretest
Spos = Skor posttest
Smaks = Skor maksimal

Keterangan :

KS : Nilai KS hitung

Fn(Yi-1) : Frekuensi persentase
kumulatif pada waktu

sebelum i
: Frekuensi data sebaran
normal pada saat i

ZFO(Yi)

dalam Sugiyono (2009), adalah
sebagai berikut :
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LN —Kk) X ni(Vi-Vk)?
(k —1) X (Vij —Vi)?

Vij =[Xij- X |
Keterangan
L . Nilai Levene hitung
X . Nilai data residual
X . Rata-rata data
residual
N : Jumlah sampel
k : Jumlah kelompok

Jika data pada kedua kelompok
sampel berdistribusi normal dan
mempunyai varian yang homogen,
maka dilanjutkan dengan uji-t.
Rumus uji-t dalam Sugiyono (2009)
adalah :

X1 — X3

2 2
51, 52
n, np

t =

Keterangan
t :tscore
X; . Nilai  rata—rata  kelas
kontrol
X, : Nilai  rata—rata  kelas
eksperimen

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Hasil uji  normalitas  dan
homogenitas menunjukkan bahwa
data pretest dan posttest berdistribusi
normal dan mempunyai varian yang
homogen, maka dapat diambil
keputusan untuk melakukan uji
hipotesis komparatif dengan
menggunakan uji-t Independent 2
Samples.

Nilai Sig (2-tailed) pada output
t-test pada data pretest adalah 0,471
> 0,05, maka keputusannya terima
Ho, yang artinya data pretest berbeda
signifikan. artinya antara kelas
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si : Varians kelas kontrol
s5 : Varians kelas eksperimen
ny:Jumlah  sampel  kelas

kontrol
n,:Jumlah  sampel kelas
eksperimen

Jika data tidak berdistribusi
normal atau tidak mempunyai varian
yang homogen, maka data dianalisis
menggunakan statistik non
parametrik yaitu U Mann-Whitney.

Rumus U Mann-Whitney dalam
Sugiyono (2009) sebagai berikut:

1
wo= oy omy + @t
1
U2= nl.nz + %—}_)_ R2
Keterangan
U; :nilai  uji  Mann-whitney
sampel 1
U, :nilai  uji  Mann-whitney
sampel 2

ny :jumlah sampel 1
n, :jumlah sampel 2

R1 :jumlah ranking untuk
sampel n;

R, :jumlah ranking untuk
sampel ny

kontrol dan eksperimen memiliki
pengetahuan awal yang sama. Pada
posttest nilai Sig (2-tailed) pada
output t-test adalah 0,000 < 0,05,
maka keputusannya tolak Hp, yang
artinyja  data  pretest berbeda
signifikan. Hal ini berarti siswa kelas
kontrol dan kelas eksperimen
memiliki pengetahuan yang berbeda
setelah proses pembelajaran.

Berikut ini merupakan hasil N-
Gain pada kelas kontrol dan kelas
eksperimen sebagai berikut:
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Tabel 1

Statistik Deskriptif Nilai N-Gain

No Kelas n Hasil Rerata Kategori
Nilai Nilai Nilai
ideal Minimum Maksimum
1 Kontrol 33 1,00 0,39 0,80 0,60 Sedang
2 Eksperiman 33 1,00 0,58 0,90 0,76 Tinggi
Berdasarkan Tabel 1 di atas eksperimen. Berikut ini merupakan

dapat dilihat bahwa nilai rerata N-
Gain kelas kontrol adalah 0,60 dan

data hasil N-Gain per siswa pada
kelas kontrol dan kelas eksperimen

kelas eksperimen diperoleh 0,76. Jadi dengan gambar diagram garis
dapat dikatakan bahwa kelas kontrol sebagai berikut:
lebih rendah dari pada kelas
1
0.9 : 09—
08 \ 0.85 ; A0.85
’ IR0 0 8ﬁg N5 0. 8175
£ 0.7 - * 7 0 - 0.65
S 0 4 0 .
§os | G AW AL B 0.57M0.58
505 o
£0.4
]
0.3 ” |
02 =l ontro.
01 eksperimen
0 T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T 1
1234567 8 9101112131415161718192021222324252627282930313233
ISswa

Gambar 1. Diagram Garis N-Gain per Siswa Kelas Kontrol dan
Kelas Eksperimen

Data N-Gain kelas kontrol dan
eksperimen  kemudian  dianalisis
untuk menguji normalitas data,
homogenitas varian dan hipotesis

Berikut ini adalah tabel hasil uji
normalitas, uji homogenitas, dan uji
hipotesis komparatif dengan
menggunakan uji-t pada data N-Gain

komparatif. kelas kontrol dan kelas eksperimen:
Tabel 2
Hasil Uji Normalitas N-Gain
Kelas Asymp. Sig (2-tailed) a Keputusan  Keterangan
Kontrol 0,887 0,05 Terima Hy Normal
Eksperimen 0,952 0,05 Terima Ho Normal
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Tabel 3
Hasil Uji Homogenitas data N-Gain

Based on trimmed

Jenis data mean a Keputusan Keterangan
N-Gain 0,551 0,05 Terima Hg Homogen
Tabel 4
Hasil Uji-t N-Gain

Jenisdata  Sig (2-tailed) a Keputusan Keterangan
N-Gain 0,000 0,05 Tolak Hg Berbeda signifikan

Berdasarkan Tabel 2 dapat
dilihat nilai Asymp. Sig. (2-tailed)
pada output Kolmogorov Smirnov
untuk kelas kontrol dan kelas
eksperimen  diperoleh  keputusan
terima Hy yang artinya data berasal
dari populasi berdistribusi normal.
Berdasarkan Tabel 3 diperoleh nilai
Sig. Based on trimmed mean pada
output Levene test adalah 0,551 >
0,05. Keputusan yang diperoleh
adalah terima Hy artinya data N-Gain
kelas kontrol dan kelas eksperimen
berasal dari varian yang homogen.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil data pretest
pada kelas kontrol dan kelas
eksperimen yang telah di uji
hipotesis komparatif, yaitu uji-t tidak
terdapat perbedaan signifikan antara
pretest kelas kontrol dan eksperimen.
Artinya siswa pada kelas kontrol dan
kelas eksperimen memiliki
pengetahuan awal yang sama pada
materi sistem ekskresi manusia. Hal
ini disebabkan karena dari kedua
kelas tersebut masing-masing
memiliki pemahaman dalam
menjawab soal dan daya konsentrasi
siswa yang sama saat melakukan
pretest.

Berdasarkan hasil uji normalitas dan
homogenitas didapat data N-Gain
berdistribusi normal dan varian yang
homogen, maka diambil keputusan
untuk melakukan uji  hipotesis
komparatif dengan menggunakan uji-
t Independent 2 Sample. Hasil uji-t
seperti pada Tabel 4 dapat dilihat
nilai Sig (2-tailed) pada output uji-t
Independent 2 Samples adalah 0,000
< 0,05. Maka Kkeputusan yang
diambil tolak Ho yang artinya
terdapat perbedaan antara N-Gain
kelas kontrol dan kelas ekperimen.

Data posttest setelah
dianalisis dengan menggunakan uji
hipotesis komparatif yaitu uji-t
ternyata berbeda signifikan. Artinya
siswa kelas kontrol dan eksperimen
memiliki hasil belajar yang berbeda
pada materi sistem ekskresi manusia.

Perbedaan peningkatan hasil
belajar pada kelas eksperimen dan

kelas kontrol disebabkan oleh
pembelajaran  yang  digunakan
berbeda. Pada kelas eksperimen

menggunakan model pembelajaran
CIRC berbantuan media gambar
sehingga menjadi lebih menarik
sedangkan pada kelas kontrol
menggunakan pembelajaran
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konvensional. Hal ini sesuai dengan
penelitian Jatmiko et al. (2013)
menyatakan bahwa pembelajaran
CIRC mampu membuat siswa aktif
untuk bertukar pikiran atau bertukar
informasi dengan siswa lain, dengan
bertukar informasi maka keterlibatan
siswa akan semakin besar dalam
proses pembelajaran dan menjadikan
proses pembelajaran lebih bermakna.
Hal ini didukung oleh Slavin (2005)
yang menyatakan bahwa beberapa
kajian eksperimental telah
menunjukkan bahwa pembelajaran
eksplisit dalam strategi memahami
bacaan dan proses-proses
pemonitoran  metakognitif  dapat
meningkatkan kemampuan
pemahaman siswa. Tujuan utama
CIRC adalah menggunakan tim-tim
kooperatif untuk membantu siswa
mempelajari kemampuan memahami
bacaan yang dapat diaplikasikan
secara luas.

Peningkatan hasil  belajar
siswa pada kelas kontrol dan
eksperimen dapat dilihat dari analisis
nilai N-Gain. Rerata nilai N-Gain
kelas kontrol adalah 0,60 kategori
sedang, sedangkan rerata nilai N-
Gain kelas eksperimen adalah 0,76
kategori tinggi. Hal ini terjadi karena
pada kelas eksperimen menggunakan
model pembelajaran CIRC yang
membuat siswa mengalami proses
pembelajaran yang bermakna dengan

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
dan analisis data yang telah
dilakukan di SMPN 6 Pekanbaru,
maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh model
pembelajaran Cooperative Integrated
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menggali  pengetahuannya sendiri
untuk memecahkan suatu masalah,
guru hanya berperan  sebagai
pendamping dan fasilitator. Hal ini
sejalan dengan penelitian Sukiastini
et al. (2013) yang menyatakan bahwa
model pembelajaran CIRC
merupakan  salah  satu  model
pembelajaran yang berlandaskan
konstruktivisme  dimana  dalam
kegiatan belajar mengajar antara
konsep yang dipelajari dikaitkan
dengan penerapannya, sehingga akan
memberikan peluang yang cukup
besar dalam proses pembelajaran
berdasarkan pengetahuan awal yang
telah dimiliki siswa. Hal ini juga
sesuai dengan penelitian Jatmiko et
al. (2013) menunjukkan bahwa
belajar secara bermakna dengan
siswa yang terlibat secara penuh
dalam kegiatan belajar mengajar
membuat penguasaan konsep siswa
pada materi semakin mendalam,
pemahaman siswa menjadi lebih
dalam jika dibandingkan dengan
belajar dengan menghafal.

Penelitian pembelajaran
CIRC ini, selain mengamati hasil
belajar siswa juga mengamati
aktivitas siswa dan guru dengan
menggunakan lembar observasi. Hal
ini bertujuan untuk melihat sikap
siswa dan guru pada saat proses
belajar mengajar berlangsung.

Reading and Compotition (CIRC)
berbantuan media gambar pada
materi sistem ekskresi manusia
terhadap hasil belajar siswa kelas
VIII SMPN 6 Pekanbaru Tahun
Ajaran 2014 / 2015. Hasil ini dapat
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dilihat dari hasil N-Gain pada kelas

kontrol sebesar 0,60 kategori sedang

dan N-Gain pada kelas ekperimen
sebesar 0,76  kategori  tinggi.

Berdasarkan  hasil uji  statistik

terhadap nilai N-Gain diketahui

terdapat perbedaan signifikan antara

Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang

telah diuraikan penulis, maka dengan

ini penulis menyampaikan saran-
saran sebagai berikut :

1. Kepada guru agar  dapat
menerapkan model pembelajaran
CIRC berbantuan media gambar
untuk menambah variasi dalam
penyampaian materi  pelajaran
khususnya IPA, karena model
pembelajaran CIRC ini siswa
dapat meningkatkan kerja sama
diantara siswa, dapat memberikan
tanggapan terhadap wacana yang
disediakan, dapat meningkatkan
cara berfikir kritis, kreatif dan
menumbuhkan rasa sosial yang
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